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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I. 1.  Latarbelakang Permasalahan 

Diakonia yang dilakukan oleh gereja di Indonesia, termasuk oleh Gereja Kristen 

Indonesia, dan kerap diperuntukkan bagi anak-anak, biasanya diwujud-nyatakan melalui 

pemberian uang beasiswa (sekolah), sandang, pangan, maupun layanan kesehatan secara 

berkala. Kesemua itu diselenggarakan oleh gereja sesuai dengan daftar program kegiatan 

yang telah disepakati secara bersama-sama, beserta anggaran yang telah disiapkan. Anak-

anak sebagai sasaran diakonia, bukan merupakan hal yang baru apabila menilik sejarah 

diakonia. Berbicara mengenai sejarah diakonia di sini, berarti berbicara mengenai diakonia 

dalam lingkup yang luas, yakni bukan terbatas pada lingkup negara Indonesia saja, 

melainkan lingkup dunia. Anak-anak dari kalangan keluarga kurang mumpuni secara 

ekonomi, yang dijadikan sebagai sasaran diakonia, sudah dimulai sejak abad ke-18, melalui 

Sekolah Minggu yang didirikan oleh Robert Raikes. Meski istilah yang dipakai waktu itu 

untuk mendidik dan menolong anak-anak, anak jalanan, dan buruh anak, bukan secara 

eksplisit menggunakan istilah “diakonia”, namun Sekolah Minggu perdana tersebut dapat 

dipadankan sebagai kegiatan diakonia apabila menelusuri sejarah dan perkembangan 

diakonia, pokok-pokok diakonia, maupun bentuk dan bidang diakonia, khususnya pada 

abad yang sama dengan abad berdirinya Sekolah Minggu, yakni abad ke-18.                   

 

I.1.1.  Sekolah Minggu Mula-mula: “Diakonia” Awam bagi Buruh Anak 

Sekolah Minggu pertama yang diadakan oleh Robert Raikes di Inggris pada abad ke-

18 merupakan wujud-nyata semangat penginjilan bagi buruh anak-anak melalui sekolah 

baca tulis dan etika.1 Robert Raikes dikenal sebagai seorang praktisi yang melihat penyakit 

sosial dan memprakarsai tindakan yang dapat mengatasi penyakit tersebut, bukan sebatas 

dikenal sebagai pemikir yang berteori asas pendidikan.2 Raikes, yang adalah seorang 

                                                      
1 Tabita K. Christiani,  “Pendidikan Anak: Penting  tetapi Disepelekan?” dalam Ajarlah Mereka Melakukan: 
Kumpulan Karangan Seputar Pendidikan Agama Kristen, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1998, hlm. 127. 
2 Robert R. Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, dari Yohanes 
Amos Comenius sampai Perkembangan PAK di Indonesia, cet. 5, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010, hlm. 422. 
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penerbit Gloucester Journal3 dari Gloucester, Inggris, sering datang melawat para 

narapidana di penjara. Para narapidana tidak memiliki uang yang diperlukan untuk membeli 

makanan dan tidak memiliki pekerjaan untuk dapat memperoleh gaji.4 Narapidana laki-laki 

dan perempuan dipenjarakan dalam ruang yang sama, sehingga sudah banyak bayi yang 

lahir di penjara ini.5 Pengalaman-pengalaman Raikes melawat para narapidana tersebut 

menyadarkan dirinya untuk mencari cara memperbaiki nasib kaum miskin. Kesadaran itu 

diperkuat ketika Raikes meninjau anak-anak pada hari Minggu, bukan hari kerja. Anak-

anak bertindak nakal, penampilan mereka lusuh, pakaian mereka compang-camping dan 

kotor, serta berbicara kasar. Menurut Raikes, anak-anak menggunakan waktu senggang 

secara salah.6 Hal tersebut merupakan sebuah persoalan besar, seakan mereka dipersiapkan 

untuk bertindak jahat dan menjadi narapidana di masa depan. Anak-anak terlibat dalam 

kegiatan merusak akhlak, serta mengganggu keamanan masyarakat.7  

Dalam surat kabar Raikes, tertanggal 24 Mei 1784, ia menulis bahwa sejumlah 

pendeta setuju untuk mencegah terjadinya kejahatan daripada menjatuhkan hukuman atas 

orang-orang yang telah berbuat jahat, dengan jalan menghalangi pertumbuhan tindak 

kejahatan di kalangan kaum muda melalui pembimbingan yang mengajak mereka untuk 

berpikir dan bertindak baik, terlepas dari adanya kemungkinan hasil yang tidak terlalu 

memadai.8 Raikes menganjurkan untuk mengajar anak-anak belajar membaca, dengan 

demikian anak-anak dapat membaca Alkitab. Sekolah yang diperuntukkan mengajar anak-

anak pada hari Minggu agar tidak mengganggu pekerjaan anak-anak pada hari kerja biasa 

inilah yang dinamakan “Sekolah Minggu”, sehingga dapat dikatakan bahwa Sekolah 

                                                      
3 Gloucester  Journal  adalah  sebuah  surat  kabar  yang diminati oleh masyarakat Gloucester,  karena bukan 
hanya berisi tentang peristiwa setempat, berita nasional dan  luar negeri, tetapi  juga berisi tentang artikel‐
artikel  kecaman  atas  kelakuan  tidak  manusiawi  yang  dilakukan  oleh  aparat  negara.  Hal  tersebut 
menunjukkan adanya keprihatinan  terhadap nasib buruk rakyat  jelata dan narapidana dari penulis artikel, 
yakni  ayah dari Robert Raikes dan  kemudian dilanjutkan oleh Robert Raikes  sendiri  sepeninggal  ayahnya 
pada tahun 1756.    
4 Alfred Gregory dan Robert Raikes, Journalist and Philanthropist, A History of the Origin of Sunday Schools, 
London: Hodder and Stoughton, 1877, hlm. 30‐31, yang dikutip Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan 
Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 381. 
5 Josiah Harris (ed.), Robert Raikes, the Man and His Works, New York: E. P. Dutton, hlm. 271, yang dikutip 
Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 382. 
6 Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 383.  
7 Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 384. 
8 Alfred Gregory dan Robert Raikes, Journalist and Philanthropist, A History of the Origin of Sunday Schools, 
London: Hodder and Stoughton, 1877, hlm. 79, yang dikutip Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan 
Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 387. 
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Minggu mula-mula didirikan untuk menolong generasi muda, yakni anak-anak, supaya 

hidup lebih baik dalam lingkup masyarakat industri.9 Anak-anak dibiasakan untuk 

beribadah setiap hari Minggu dan mengenal tanggungjawab seorang Kristen, khususnya 

untuk belajar rajin dan berkelakuan baik sesuai dengan keperluannya sebagai buruh atau 

pembantu di kemudian hari.10 Dengan adanya Sekolah Minggu, anak-anak mulai 

merasakan bahwa diri mereka diperhatikan oleh guru dan penyokong dana sebagai seorang 

pribadi yang berharga, seorang manusia yang dikasihi orang-orang, dan juga dikasihi oleh 

Tuhan.11 

Dalam perkembangannya, penemuan Robert Raikes mengenai gagasan Sekolah 

Minggu bukan hanya dikenal sebagai pelayanan yang bersifat setempat saja, melainkan 

lebih dikenal sebagai sebuah pelayanan yang bersifat nasional.12 Misalnya di Amerika, 

pada tahun 1816, juga terdapat Sekolah Minggu sebagai usaha oikumenis dari pihak awam. 

Yang ditampung di sana bukanlah anak-anak dari kaum miskin saja, melainkan anak-anak 

dari semua golongan sosial ditampung bersama.13 Sekolah Minggu menjadi lembaga yang 

turut mendemokrasikan masyarakat Amerika14, yang di sisi lain juga dinilai sebagai 

gerakan yang ditolerir karena tidak mengganggu status quo sosial dan ekonomis. Anak-

anak diajar untuk membaca dan menulis pada taraf paling minimal.15 Selain itu, anak-anak 

(para pelajar) didorong untuk mengabdikan diri pada Kristus tanpa diarahkan dan 

diperlengkapi untuk menggumuli isu teologis dan sosial, yang dipentingkan hanyalah iman 

pribadi.16 Anak-anak diberikan nasihat berupa moralisme, bukan pengetahuan sebagai hasil 

belajar yang memiliki integritas dalam segi nalar dan rohani.17  

 

 

                                                      
9 Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 390. 
10 Alfred Gregory dan Robert Raikes, Journalist and Philanthropist, A History of the Origin of Sunday Schools, 
London: Hodder and Stoughton, 1877, hlm. 155‐156, yang dikutip Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran 
dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 395. 
11 Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 397. 
12 Alfred Gregory dan Robert Raikes, Journalist and Philanthropist, A History of the Origin of Sunday Schools, 
London: Hodder and Stoughton, 1877, hlm. 45, yang dikutip Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan 
Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 389. 
13 Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 399. 
14 Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 400. 
15 Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 411. 
16 Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 413. 
17 Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 415. 
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I.1.2.  Masuknya Sekolah Minggu dalam Gereja: Pembinaan untuk Anak 

Sekolah Minggu di Jerman pada tahun 1871, yang namanya diubah menjadi 

Kindergottesdienst (arti: Kebaktian Anak-anak), juga mengajar anak-anak miskin untuk 

membaca, menulis, dan berhitung, serta membimbing mereka ke dalam iman Kristen. 

Kindergottesdienst ini menitik-beratkan pada kebangunan rohani dalam diri anak-anak 

melalui kebaktian dan bimbingan berdasar Alkitab, bertentangan dengan tradisi Gereja 

Lutheran dan Katolik Roma yang mengutamakan penggembalaan, pembinaan anak dan 

liturgi yang tetap.18 Di Belanda tahun 1865, Sekolah Minggu dipandang sebagai lapangan 

penginjilan, sehingga Sekolah Minggu dan gereja merupakan satu kesatuan, tidak 

dipisahkan satu sama lain; Sekolah Minggu menjadi bagian dari pelayanan gereja.19  

Istilah “Sekolah Minggu” juga digunakan di Gereja Kristen Indonesia dan 

menunjukkan adanya unsur-unsur pendidikan didalamnya, seperti: murid, guru, bahan 

mengajar, serta proses pembelajaran. Sekolah Minggu yang sarat dengan unsur-unsur 

pendidikan tersebut telah mendapatkan perhatian khusus sejak paruh dasawarsa 60-an, 

sebagai contoh, yang terjadi di lingkup GKI Jawa Timur20, ditunjukkan dengan adanya 

OMF (Overseas Missionary Fellowship). OMF tersebut terlaksana dengan hadirnya Ruth 

Mc Carty pada akhir paruh dasawarsa 60-an, dilanjutkan dengan kehadiran Beryl Nelson 

Eksteen pada dasawarsa 70-an, dan pada dasawarsa 80-an tidak ada lagi tenaga khusus di 

bidang tersebut. Adapun OMF memiliki peranan penting bagi Sekolah Minggu, yakni 

mengadakan pembinaan, baik bagi Guru Sekolah Minggu maupun Sekolah Minggu secara 

keseluruhan. Dalam pembinaan tersebut, diadakan praktik mengajar, dengan menggunakan 

alat peraga. Selain Kebaktian Hari Minggu sebagai kegiatan yang menonjol dari Sekolah 

Minggu, juga ada kegiatan Kebangunan Rohani untuk anak-anak. Tim Kebangunan Rohani 

tersebut menyampaikan pembinaan rohani secara langsung kepada anak-anak dengan 

menggunakan metode panggung boneka (Poppenkast).21 Selain itu, demi perkembangan 

Sekolah Minggu, diadakan beberapa kali penataran Guru Sekolah Minggu pada tahun 

1978-1979, serta diadakan pula kursus Tenaga Pembina Guru Sekolah Minggu yang 
                                                      
18 Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 418. 
19 Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, hlm. 420. 
20 GKI Jawa Timur berubah nama menjadi GKI Sinode Wilayah Jawa Timur sejak 26 Agustus 1988; penyatuan 
GKI Jawa Barat, GKI Jawa Tengah, dan GKI Jawa Timur menjadi satu gereja yang diberi nama GKI.  
21 Pranata Gunawan, Benih yang Tumbuh XIV, Suatu Studi tentang Diri Sendiri yang Dipersembahkan untuk 
Gereja Kristen Indonesia Jawa Timur dan Gereja‐gereja dalam Persekutuan Gereja‐gereja di Indonesia serta 
Badan Penelitian dan Pengembangan PGI, Surabaya: Sinode GKI Jawa Timur, 1989, hlm. 205. 
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bertujuan agar para peserta mampu merencanakan, mengkoordinasi, membina, dan 

mengembangkan bahan-bahan Sekolah Minggu. Dalam kursus tersebut, diberikan materi-

materi sbb: Guru dan Panggilannya, Metodologi, Pedagogi, Ilmu Jiwa Anak, 

Perkembangan Ilmu Jiwa Anak.22  

Contoh yang berikutnya23, pada tahun 1971, di lingkup GKI Jawa Tengah, bahan-

bahan pengajaran yang dipergunakan di Sekolah Minggu dan di sekolah-sekolah yang 

dilayani Pendidikan Agama Kristen seringkali hampir sama.24 Selain itu, fokus utamanya 

adalah memperkenalkan Tuhan Yesus sebagai Juruselamat, bukan menanamkan kesadaran 

dan tanggungjawab kekristenan pada diri anak-anak.25 Gereja mengalami kesulitan 

mengenai tenaga pengajar Sekolah Minggu. Dari data yang diperoleh, 1.200 Guru Sekolah 

Minggu melayani 20.000 anak-anak, sedangkan pada kenyataannya, hanya 30% dari 1.200 

Guru Sekolah Minggu yang aktif dan bertanggungjawab dalam pelayanan. Selain itu, 

ditemukan juga kesulitan berupa kesulitan memperoleh bahan-bahan alat peraga. Oleh 

karena itu, Komisi Sekolah Minggu yang bertanggungjawab atas kelancaran pekerjaan-

pekerjaan Sekolah Minggu dengan menerbitkan ikhtisar-ikhtisar, buku-buku nyanyian, 

kursus-kursus pengkaderan, mengusahakan gambar-gambar, memerlukan tenaga full timer, 

yang pada kisaran tahun 1971 belum ditemukan.26            

Dua contoh tersebut merupakan bukti bahwa kehadiran Sekolah Minggu di Gereja 

Kristen Indonesia mendapatkan perhatian yang cukup intensif. Beragam upaya pembinaan 

maupun pengkaderan yang ditujukan bagi pembina atau guru Sekolah Minggu dilakukan 

demi kemajuan Sekolah Minggu, sehingga Sekolah Minggu sebagai wadah pembinaan bagi 

anak-anak/murid-murid dapat berperan secara baik dan sesuai dengan tujuan-tujuan yang 

telah disusun. Adanya pergeseran semangat Sekolah Minggu, dari “semangat diakonia 

orang awam bagi buruh anak” menjadi “semangat pembinaan bagi anak dalam gereja” 

bukan berarti menghapus peranan diakonia (berupa sekolah/pendidikan) bagi anak-anak di 
                                                      
22 Gunawan, Benih yang Tumbuh XIV, hlm. 206. 
23 Menurut data yang diperoleh dari  seri Benih yang Tumbuh, hanya dalam empat  seri buku  (Benih yang 
Tumbuh XIV, Benih yang Tumbuh 2, Benih yang Tumbuh 4, Benih yang Tumbuh 6, Benih yang Tumbuh 1) 
yang berisi  informasi  tentang Sekolah Minggu. Seri‐seri yang  lain  tidak menunjukkan adanya data  tentang 
Sekolah Minggu, tetapi data tentang Pendidikan Anak di Sekolah (sebagai wujud pelayanan diakonal), serta 
Pendidikan Agama Kristen atau Pendidikan Kristiani.   
24 Widyapranawa, Benih yang Tumbuh 1, Suatu Survey Mengenai GKI di Jawa Tengah, Jawa Tengah: Deputat 
Umum Sekolah Minggu Gereja‐gereja Kristen Indonesia Jawa Tengah, 1973, hlm. 224. 
25 Widyapranawa, Benih yang Tumbuh 1, hlm. 222. 
26 Widyapranawa, Benih yang Tumbuh 1, hlm. 225. 
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luar gereja. Pendidikan bagi anak-anak di luar gereja teraktualkan melalui pendidikan di 

sekolah umum/formal, dengan tetap mengikut-sertakan materi-materi Pendidikan Kristiani 

di dalamnya. Dengan masuknya Sekolah Minggu ke dalam gereja bukan berarti 

meniadakan sama sekali peranan awam pada beragam kegiatan diakonial, namun justru 

mampu memperlengkapi dan menjadi rekan bagi gereja untuk berdiakonia.  

 

I.1.3. Praktik Diakonia oleh Sekolah Minggu: Anak-anak Terlibat Berdiakonia?  

Praktik diakonia yang dilakukan oleh Gereja Kristen Indonesia, termasuk di 

dalamnya Sekolah Minggu, kerap diperuntukkan bagi anak-anak, baik yang berada dalam 

lingkup internal gerejawi, maupun lingkup eksternal gerejawi. Diakonia yang demikian 

sarat dengan semangat diakonia yang dipelopori oleh Robert Raikes, melalui Sekolah 

Minggu mula-mula. Pandangan bahwa anak merupakan individu yang semata-mata 

memerlukan bantuan, perhatian, bimbingan, dan arahan dari orang dewasa melanggengkan 

adanya tindakan pendiskreditan terhadap anak. Anak dianggap belum cukup mumpuni 

untuk memberikan bantuan dan perhatian bagi orang lain di sekitar mereka; kalaupun anak 

mampu melakukannya, hal tersebut merupakan produk bersengaja arahan orang dewasa di 

sekitarnya, melalui materi yang disampaikan oleh guru/pembina dalam Sekolah Minggu. 

Tiadanya upaya bersengaja arahan orang dewasa (guru Sekolah Minggu) menjadikan anak 

tidak mengerti hakikat diakonia, juga menjadikan tiadanya keinginan dan kesediaan dari 

dalam diri anak untuk berdiakonia. Selain itu, diakonia yang dilakukan oleh gereja, 

termasuk Sekolah Minggu, merupakan tindakan yang berlandas pada dasar-dasar 

alkitabiah. Oleh karena itu, keterlibatan anak-anak dalam upaya berdiakonia melalui 

Sekolah Minggu juga tidak terlepas dari dasar-dasar alkitabiah yang mendasarinya.  

 

I. 2.  Rumusan Masalah 

Permasalahan yang hendak dikaji oleh penulis dirumuskan sebagai berikut:  

(1)  Mengapa anak-anak Sekolah Minggu harus turut serta dalam upaya berdiakonia?  

(2) Sejauh mana peranan edukasi memampukan anak-anak Sekolah Minggu, sebagai 

bagian dari Gereja Kristen Indonesia, untuk turut berpartisipasi aktif merespon 

konteks sosial; memiliki kepedulian sosial?  

 

© U
KDW



7 
 

I. 3.  Batasan Masalah 

Pokok kajian hanya akan terbatas pada dan bagi anak-anak/murid-murid Sekolah 

Minggu. Konteks yang akan dibahas terbatas pada permasalahan kepedulian sosial sebagai 

wujud-nyata Gereja Kristen Indonesia hidup dalam masyarakat; dengan memperhatikan 

beragam hal terkait dengan pemikiran-pemikiran maupun sikap-sikap yang mampu 

dikategorikan sebagai sebuah kepedulian sosial. Batasan ini dimaksudkan agar telaah kritis 

teologis mampu tepat sasaran, seiring dengan upaya gereja untuk menjalankan visi-misi dan 

panggilannya meresponi konteks yang juga memberikan ruang-ruang lingkup konteks 

masing-masing, sekalipun kesemuanya tetap ada keterkaitan dan saling mempengaruhi. 

Pentingnya batasan tersebut juga mempertegas fokus serta mempertegas keberadaan 

perspektif yang digunakan untuk menelaah. 

  

I. 4.  Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan berikut merupakan upaya penulis dalam rangka pemberian 

jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan dan dirumuskan dalam bagian 

rumusan permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya:   

 

(1) Menemukan dasar-dasar alkitabiah (mengacu dalam Perjanjian Lama dan 

Perjanjian Baru) beserta penjelasannya mengenai keberadaan anak-anak dan 

diakonia, serta keterkaitan di antara keduanya; pentingnya peran-serta anak-anak 

dalam upaya berdiakonia. 

 

(2) Menemukan beragam peranan edukasi dalam upayanya memampukan anak-anak 

Sekolah Minggu, sebagai bagian dari Gereja Kristen Indonesia, untuk turut 

berpartisipasi aktif merespon konteks sosial; memiliki kepedulian sosial.  

 

I. 5.  Judul 

Berdasarkan paparan singkat mengenai latarbelakang permasalahan, rumusan 

permasalahan, batasan permasalahan, serta tujuan penulisan, yang telah dipaparkan di atas, 

maka penulis memberi judul: 
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“Diakonia oleh Anak:  

Sebuah Sumbangsih Teologis  

Mengenai Relasi Edukasi di Gereja Kristen Indonesia  

dan Kepedulian Sosial dalam Diri Anak”     

 

I. 6.  Metodologi 

I.6.1. Metode Penelitian Pustaka  

Metode yang dipakai adalah penelitian literatur/pustaka; melalui buku, jurnal ilmiah, 

kamus, dan Alkitab. 

I.6.2. Metode Penulisan 

 Metode penulisan yang akan digunakan adalah metode deskriptif analitis, yakni suatu 

metode untuk mendeskripsikan serta menganalisis keterkaitan antar kelompok manusia, 

suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu peristiwa, yang telah 

didapatkan terlebih dahulu melalui penelitian pustaka. 

 

I. 7.  Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN    

Pada bab ini akan dipaparkan secara terperinci dan sistematis mengenai (1) hal-hal 

yang melatarbelakangi permasalahan yang diangkat, (2) rumusan permasalahan sehingga 

dapat diketahui dengan jelas langkah-langkah pengkajian permasalahan, (3) lingkup atau 

batasan permasalahan serta alasan-alasan dan keterangan-keterangan lain terkait dengan 

pemilihan batasan tersebut, (4) tujuan penulisan, yang mampu menjadi sumbangsih 

pemikiran, yang pada kelanjutannya dapat terus diupayakan secara nyata oleh gereja di 

Indonesia (5) alasan pemilihan judul yang berkesesuaian dan mampu merangkum pokok 

ide atau gagasan utama pengkajian permasalahan, (6) metode-metode yang akan digunakan, 

yang mampu mendukung terpenuhinya tujuan-tujuan penulisan, (7) sistematika penulisan, 

sehingga pembaca mampu melihat alur pemikiran segala bentuk pembahasan, pengkajian 

yang dilakukan oleh penulis.        
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BAB II  PANGGILAN GEREJA UNTUK MELAYANI 

Pada bab ini akan dipaparkan penjabaran mengenai sejarah dan perkembangan 

diakonia dari abad ke-17 sampai dengan abad ke-20, beserta seluk-beluk diakonia, yang di 

dalamnya telah terintegrasi pula penjelasan rinci mengenai kaitannya dengan Sekolah 

Minggu yang pada awalnya sebagai ‘diakonia’ bagi anak-anak, serta penjelasan rinci 

mengenai kaitannya dengan Sekolah Minggu sebagai sebuah pembinaan bagi anak-anak. 

Selain itu, juga akan dipaparkan dasar-dasar alkitabiah yang tidak lepas dari penjelasan 

mengenai beberapa perikop maupun ayat-ayat dalam Alkitab yang terkait dengan diakonia 

dan juga terkait dengan anak-anak. Penjelasan mengenai keberadaan anak-anak dalam 

Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru juga disertakan sehingga mampu mengarah pada 

penjelasan yang lengkap mengenai alasan pentingnya anak-anak turut serta dalam upaya 

diakonia. Pada bagian berikutnya lagi dalam bab ini akan dipaparkan kontekstualisasi 

diakonia, yakni melalui bentuk dan bidang diakonia yang dilakukan Gereja Kristen 

Indonesia, serta relevansi diakonia di Indonesia, yang mampu melengkapi pemahaman 

mengenai makna diakonia. 

 

BAB III  RELASI EDUKASI DAN KEPEDULIAN SOSIAL DALAM DIRI ANAK 

MELALUI DIAKONIA OLEH ANAK 

Pada bab ini akan dipaparkan relasi/keterkaitan antara edukasi di Gereja Kristen 

Indonesia dengan upaya anak sebagai bagian dari Gereja Kristen Indonesia untuk turut 

merespon konteks sosial; memiliki kepedulian sosial. Relasi atau keterkaitan tersebut 

menunjukkan adanya peranan aktif-nyata dari edukasi yang diterapkan di, oleh, dan melalui 

Gereja Kristen Indonesia, serta menunjukkan bahwa kepedulian sosial dalam diri anak juga 

turut andil penting bagi terealisasinya edukasi yang diterapkan tersebut. Selain itu juga 

akan dipaparkan tujuan, proses belajar-mengajar, macam-macam metode dan macam-

macam kegiatan “Diakonia oleh Anak” berdasarkan kategori/pembagian usia anak-anak, 

sebagai hal-hal praktis/penerapan, yang berdasar pada hasil pemikiran mengenai relasi 

antara edukasi dan kepedulian sosial dalam diri anak-anak.        
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BAB IV  PENUTUP 

Pada bab terakhir ini akan diberikan kesimpulan dari seluruh pengkajian yang telah 

dilakukan, serta beberapa usulan/saran dari penulis.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

IV.1. Kesimpulan 

Dari keseluruhan pengkajian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

 

i. Diakonia dan Sekolah Minggu di Indonesia 

Baik diakonia maupun Sekolah Minggu, keduanya mengalami pergumulan, namun 

justru mampu menjadikan keduanya mengalami pergerakan. Pergumulan dan 

pergerakan diakonia dan Sekolah Minggu di Eropa berpengaruh pula bagi pergerakan 

diakonia dan Sekolah Minggu di Indonesia. Kapasitas memadai untuk tetap eksis 

dimiliki oleh diakonia dan juga Sekolah Minggu, sehingga keduanya tetap hidup dan 

dihidupi oleh gereja. Memang Sekolah Minggu yang masuk ke Indonesia lebih 

merupakan pembinaan bagi anak, bukan lagi sekolah baca tulis dan etika seperti 

Sekolah Minggu abad ke-18 di Inggris. Namun semangat diakonia ‘awam’ tetap 

nyata dan malah semakin bertumbuh melalui Sekolah Minggu di Indonesia. 

Pertumbuhan tersebut salah satunya ditunjukkan dengan keterlibatan anak-anak 

Sekolah Minggu menjadi pelaku diakonia.  

 

ii. Praktik Diakonia dan Sekolah Minggu Gereja Kristen Indonesia 

Dalam praktiknya, Gereja Kristen Indonesia dan termasuk di dalamnya Sekolah 

Minggu, yang meresponi panggilanNya melakukan pelayanan diakonal yang 

kontekstual tentu mengevaluasi serta merefleksikan diakonia yang dilakukan. 

Kesemuanya itu dilakukan demi penyempurnaan dan keutuhan diakonia, demi 

penghayatan makna ‘diakonia’ secara benar dan mampu dipertanggungjawabkan 

secara etis-teologis. Diakonia dan Sekolah Minggu yang berjalan beriringan ini sarat 

dengan elemen yang penting, yakni ‘hubungan timbal-balik’. Hubungan timbal-balik 

yang dimaksudkan merupakan hubungan di antara anak-anak dengan pembimbing 

(guru Sekolah Minggu), antara anak-anak sebagai pelaku diakonia dengan orang-
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orang sebagai sasaran diakonia, maupun antara anak-anak dengan teman-teman 

sebagai tim pelaku diakonia.  

 

iii. Anak-anak Sekolah Minggu Gereja Kristen Indonesia sebagai Pelaku Diakonia 

Batita dan balita sudah dapat memasuki tahap ‘persiapan’ sebagai pelaku diakonia. 

Tahap ‘persiapan’ tersebut merupakan hasil dari penyesuaian terhadap perkembangan 

yang dialami dan dijalani oleh anak yang bersangkutan. Berbeda dengan anak-anak 

yang sudah menginjak usia 6 tahun, yang secara perkembangan sudah mulai dapat 

memahami makna ‘diakonia’. Pemahaman tersebut mengarah pada proses penerapan, 

bahkan penilaian, bagi anak-anak dengan kategori usia selanjutnya. Anak-anak yang 

sudah menginjak usia 6 tahun (dan biasanya digolongkan dalam kelompok ‘anak 

kecil’) sudah dapat menjadi pelaku diakonia, bukan lagi berada dalam tahap 

‘persiapan’. Dalam praktiknya, anak-anak Sekolah Minggu sebagai pelaku diakonia 

dapat berasal dari kalangan manapun, tidak menutup kemungkinan dari kalangan 

ekonomi bawah. ‘Diakonia oleh Anak’ ini menembus batas-batas tingkat kecukupan 

ekonomi yang demikian, karena dalam diakonia ada ketersalingan dan juga hubungan 

timbal-balik yang sarat dengan nilai-nilai kasih dan persaudaraan.   

 

iv. Kelebihan yang Dimiliki Anak-anak sebagai Pelaku Diakonia  

Ada dua bentuk diakonia yang sudah dapat dilakukan oleh anak-anak dengan kategori 

usia mulai 6 tahun sampai dengan 12 tahun, yakni diakonia karitatif dan reformatif.  

Keberadaan anak-anak sebagai pelaku diakonia karitatif dan reformatif, yakni mulai 

usia 6 tahun dan dikategorikan sebagai ‘anak kecil’, melalui Sekolah Minggu bukan 

sebatas mengandalkan peranan pembimbing (guru Sekolah Minggu dan orangtua). 

Diakonia dapat dilakukan oleh anak-anak dengan mengandalkan kelebihan mereka, 

yakni kepercayaan, sukacita, pengabdian, serta keterbukaan yang dimiliki oleh anak-

anak. Dengan keistimewaan yang demikian menjadikan mereka berdiakonia dengan 

penuh kecintaan dan juga semangat. Keinginan kuat anak-anak untuk melayani 

sesama dengan menggunakan talenta-talenta pemberian Tuhan menjadikan mereka 

bergaya hidup mengasihi sesama, solider pada sesama, adil pada sesama, juga iba 

pada sesama. Gaya hidup yang demikian menunjukkan adanya keberimbangan antara 
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iman dan karya dalam diri anak-anak; yang kesemuanya itu diupayakan melalui 

Sekolah Minggu, dengan peranan Pendidikan Kristiani di dalamnya. 

 

v. ‘Diakonia oleh Anak’ sebagai Bagian dari Panggilan Pelayanan Gereja Kristen 

Indonesia 

‘Diakonia oleh Anak’ yang diselenggarakan melalui Sekolah Minggu memerlukan 

rumusan tujuan yang realistis untuk dicapai anak-anak. Adapun tujuan dari ‘Diakonia 

oleh Anak’ dalam skripsi ini sudah melalui tahapan penelusuran dasar-dasar 

alkitabiah, sejarah perkembangan diakonia dan Sekolah Minggu, upaya 

kontekstualisasi diakonia di Indonesia, maupun penelusuran perkembangan anak 

berdasarkan kategori usia. Penelusuran perkembangan anak berdasarkan kategori usia 

di sini memerlukan peranan edukasi. Edukasi dalam gereja memampukan anak-anak 

secara individual dengan kemampuan masing-masing mampu terfasilitasi secara 

efektif dalam praktik diakonia. Pertama, berkaitan dengan kesempatan bagi anak 

untuk berlatih mewujud-nyatakan empati yang ada pada diri mereka melalui 

tindakan/aksi. Memupuk dan mengembangkan empati dan peduli sosial yang ada 

dalam diri anak-anak hanya dapat terwujud apabila anak-anak diberi kesempatan 

untuk melakukannya. Kemudian yang berikutnya, yakni terkait dengan kesempatan 

bagi anak berlatih memiliki kemurnian hati saat berdiakonia. Yang dimaksudkan 

dengan kemurnian hati di sini ditandai dengan sikap yang penuh semangat saat 

melakukan kegiatan diakonal dan juga menikmati sikapnya tersebut. Anak-anak 

melakukannya bukan karena adanya unsur keterpaksaan ataupun ketakutan, namun 

justru bersemangat dan menikmatinya. Selain itu juga, terkait dengan kesempatan 

bagi anak merancangkan pelayanan diakonia yang penuh dengan kreativitas dan juga 

penuh dengan sisi inisiatif dari diri anak. Kesempatan bagi anak untuk memberi 

perhatian bersama dengan orang-orang lain di sekitar mereka mengenai keadilan, juga 

merupakan hal yang penting bagi proses pemaknaan diakonia. Kesemuanya itu dapat 

dipraktikkan melalui Sekolah Minggu yang memfasilitasi anak-anak berdiakonia.  
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IV.2. Saran 

Berikut ini penulis mendaftarkan beberapa saran yang mendukung tercapainya tujuan 

“Diakonia oleh Anak”: 

 

i. Bagi Orangtua Anak 

Hubungan yang terjalin secara baik di antara orangtua anak-anak dengan guru 

Sekolah Minggu merupakan hal yang penting. Orangtua perlu meresponi secara baik 

apabila guru Sekolah Minggu mengundang ataupun mengajak orangtua untuk terlibat 

dalam proses pembinaan anak, khususnya dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan 

diakonia yang dilakukan oleh anak. Dengan adanya hubungan serta komunikasi yang 

baik antara orangtua dengan guru Sekolah Minggu, maka kesepakatan maupun 

kesepahaman mengenai praktik diakonia di antara keduanya memampukan anak-anak 

untuk melakukan dan memaknai diakonia secara tepat. Anak-anak tidak mengalami 

kebingungan, karena orangtua dan guru Sekolah Minggu mengajarkan hal yang sama 

dan sama-sama memberi dukungan yang positif terhadap praktik diakonia oleh anak-

anak.     

 

ii. Bagi Guru Sekolah Minggu 

Sebagai pembimbing dan juga fasilitator bagi anak-anak untuk berdiakonia, orangtua 

perlu mengikuti pelatihan-pelatihan yang terkait dengan metode-metode yang sesuai 

untuk diterapkan bagi anak-anak. Pelatihan-pelatihan yang diperuntukkan bagi 

pembimbing anak-anak bukan hanya mengenai hal-hal praktis ataupun penerapan 

melalui Sekolah Minggu, melainkan juga mengenai makna ‘diakonia’ beserta 

landasan-landasan teologisnya. Dengan demikian, ‘aksi-refleksi’ yang dilakukan oleh 

anak-anak beserta para pembimbing dapat tercapai dan menghasilkan pengaruh baik 

yang berkelanjutan bagi sasaran diakonia, juga bagi para pelaku diakonia sendiri; 

keberimbangan antara iman dan karya dapat diupayakan secara efektif. Selain itu, 

diperlukan pula komitmen kesediaan dari pembimbing untuk menjadi ‘teman 

seperjalanan’ bagi anak-anak dalam upaya mereka berdiakonia, juga dalam upaya 

mereka menghayati makna ‘diakonia’ dalam hidup mereka. 
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iii. Bagi Sinode Wilayah maupun Sinode 

Lembaga atau organisasi yang bergerak di bidang kemanusiaan serta pemberian 

bantuan, yakni Gerakan Kemanusiaan Indonesia, perlu melibatkan anak-anak di 

dalamnya. Memang bentuk keterlibatan anak-anak tidak dapat dipadankan dengan 

keterlibatan orang dewasa, namun kesadaran diakonal demikian yang ditanamkan 

dalam tubuh jemaat melalui Gerakan Kemanusiaan Indonesia tersebut mampu 

menjadi daya dukung yang baik bagi keterlibatan anak-anak dalam berdiakonia. 

Bukan hanya orangtua dan Sekolah Minggu saja yang memfasilitasi anak-anak untuk 

berdiakonia, tetapi juga di lingkup yang lebih luas yakni melalui Gerakan 

Kemanusiaan Indonesia. Dengan demikian semangat dan kecintaan jemaat pada 

kegiatan diakonal dapat semakin dipupuk melalui keterlibatan aktif pada lembaga 

atau organisasi milik Gereja Kristen Indonesia ini.          
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